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4.1 Hasil Penelitian 
Hasil penelitian adalah proses pengaturan dan pengelompokan informasi kegiatan yang baik berdasarkan fakta melalui upaya pikiran peneliti untuk mengolah dan menganalisis topik penelitian atau objek penelitian secara sistematis dan objektif dalam upaya memecahkan masalah atau menguji hipotesis untuk menghasilkan prinsip-prinsip umum atau teori. Dalam bab ini, penulis akan mendeskripsikan mengenai informasi berupa data yang telah diperoleh dari lirik lagu Daur Hidup Karya Donne Maula. Data diperoleh melalui teknik simak dan catat dalam platform YouTube yang telah menyediakan transkip lirik-lirik lagu Daur Hidup Karya Donne Maula. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berkaitan dengan bentuk-bentuk makna konotaitif dan denotatif yang di temukan dalam lirik lagu Daur Hidup karya Donne Maula dalam kajian Semantik. Makna denotatif berkaitan dengan deskripsi konkret dan objektif dari suatu konsep atau objek.




Ini adalah makna literal atau makna langsung kata, frasa, atau simbol yang ditemukan dalam kamus atau diterima umum oleh masyarakat. Dalam analisis semiotika, makna denotatif adalah interpretasi literal atau faktual dari tanda atau simbol yang digunakan dalam lirik lagu, teks, atau komunikasi lainnya. Makna konotatif mengacu pada makna yang terkait dengan asosiasi, simbol, atau emosi yang melekat pada kata, frasa, atau simbol. Ini adalah makna yang lebih subjektif dan tergantung pada konteks, pengalaman, dan interpretasi individu. Dalam 


analisis semiotika, makna konotatif melibatkan interpretasi simbolik, makna tersembunyi, atau pesan yang tidak langsung yang dapat menyebabkan perasaan, gambar, atau konsep yang lebih kompleks. 
Hasil temuan dari analisis pemahaman makna konotatif dan denotatif lirik lagu “Daur Hidup” karya Donne Maula kajian Semantik dengan Pendekatan Semiotika Roland Barthes. Barthes menyatakan bahwa semiotika adalah bidang yang mempelajari cara mengartikan tanda, dan bahwa bahasa juga merupakan kumpulan tanda-tanda yang memiliki pesan tertentu dari masyarakat. Tanda—tanda dapat berupa not musik, lagu, dialog, logo, gambar, mimik wajah, bahkan gerak tubuh (Antika, Ningsih, and Sastika 2020). 
Tabel 4.1 Perbedaan makna konotatif, denotatif dan hubungannya
	No.
	Lirik lagu daur hidup
	Makna Konotatif
	Makna Denotatif
	Perbedaan

	1. 
	"Hai perkenalkan Aku jiwa yang bertahan"
	Tangguh, berpengalaman, dan memiliki semangat untuk terus hidup dan menghadapi tantangan.
	Ini adalah pengenalan diri sebagai sebuah jiwa yang kuat dan telah melalui banyak cobaan.
	Ada perbedaan antara makna literer dan figuratif. Lirik lagu tersebut memiliki makna konotatif yang berkaitan dengan perasaan yang dialami pencipta lagu selama masa sulitnya. Jika artinya nyata adalah denotatif yang mendalam atau menyeluruh.


	2. 
	"Sudah ditempa keras oleh banyak cerita"
	seseorang yang telah melalui berbagai kesulitan dan tantangan hidup, meskipun berat, telah membentuknya menjadi individu yang lebih kuat, lebih tahan lama, dan lebih dewasa.
	Artinya, individu ini telah mengalami berbagai pengalaman hidup yang membentuk dirinya menjadi seperti sekarang.
	Makna konotatif lebih berfokus pada kekuatan mental dan karakter dalam berbagai pengalaman hidup, sedangkan makna denotatif lebih berfokus pada proses penguatan diri dan peristiwa.

	3.
	"Mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi"
	Menggambarkan pengalaman pahit dan kegagalan dalam hidup. "Mati" di sini bisa diartikan sebagai kehancuran, putus asa, atau kehilangan harapan. Namun, lirik ini juga menegaskan bahwa dari setiap kegagalan, ada kesempatan untuk bangkit dan memulai lagi.
	mengalami kematian atau kondisi yang menyerupai kematian secara berulang-ulang, meskipun mengalami kematian berulang kali
	makna konotatif yang berbeda menunjukkan siklus kehidupan yang penuh dengan masalah, kegagalan, dan kebangkitan. Pesan yang disampaikan dalam frasa ini adalah ketahanan, kemampuan untuk belajar dari kesulitan, dan harapan bahwa selalu ada kesempatan baru setelah kegagalan. Sedangkan makna denotatif 

	4.
	"Konon jika selamat, aku semakin hebat"
	menyampaikan pesan tentang resiliensi, pertumbuhan pribadi melalui adversity, nilai pembelajaran dari kesulitan, dan harapan akan masa depan yang lebih baik setelah berhasil mengatasi tantangan hidup.
	Ini adalah keyakinan bahwa setiap cobaan akan membuat seseorang menjadi lebih kuat.
	Perbedaan yang pertama dalam makna konotatif adalah kata Konon pada lirik lagu daur hidup ini memiliki arti yaitu memberikan rasa tidak yakin. Sedangkan makna denotatif adalah kata Konon yang berarti banyak orang, katanya, atau kabarnya.

	5.
	"Daur hidup akan selalu berputar"
	Ini adalah pengakuan akan sifat siklikal dari kehidupan. Hidup penuh dengan pasang surut, suka dan duka yang terus berulang.
	bahwa siklus kehidupan akan terus berlangsung secara berkelanjutan dan berulang tanpa henti.
	Perbedaan yang pertama dalam makna konotatif yaitu kata ”Daur Hidup” merujuk pada seluruh siklus biologis makhluk hidup, mulai dari kelahiran, pertumbuhan, berkembang biak, dan kematian. Namun, frasa ini memiliki makna yang lebih luas dalam lirik lagu. "Berputar" menunjukkan bahwa siklus ini tidak akan berhenti, yang harus dihadapi oleh semua orang. Sedangkan pada makna denotatif dalam kata Daur Hidup merajuk pada seluruh kehidupan suatu makhluk hidup, mulai dari kelahiran, pertumbuhan, perkembangan, dan kematian. Dalam arti yang lebih luas, "daur" dapat berarti siklus atau rotasi suatu peristiwa atau kondisi.

	6.
	"Tugasku hanya bertahan"
	Fokus pada ketahanan mental dan emosional dalam menjalani kehidupan. Ini menekankan pentingnya kegigihan dan tidak mudah menyerah.
	Artinya, tujuan hidup adalah untuk bertahan hidup dan menghadapi segala tantangan yang ada.
	Perbedaan pertama pada makna konotatif pada lirik Bertahan berarti tetap ada atau menyerah pada keadaan. Namun, kata "hanya" dalam lirik ini menunjukkan bahwa ada batasan pada apa yang dapat dilakukan. Sedangkan makna denotatif pada lirik Bertahan berarti tetap ada, tidak menyerah, atau menghindari situasi sulit menunjukkan upaya untuk mempertahankan eksistensi atau keadaan saat ini.

	7.
	"Terus jalan dan mengalirlah seperti air"
	Perumpamaan dengan air menyiratkan sifat adaptif dan fleksibel dalam menghadapi perubahan. Air selalu mencari jalan, begitu pula manusia harus terus bergerak maju dalam hidup.
	Melanjutkan bergerak maju tanpa berhenti dan bergerak secara terus-menerus mengikuti arah tanpa hambatan.
	Secara konotatif pada lirik "terus jalan" berarti melambangkan ketekunan, perjalanan hidup yang terus menerus, dan keinginan untuk tidak menyerah meskipun menghadapi banyak tantangan dan hambatan. Sedangkan pada makna denotatif terus berjalan berarti maksudnya terus bergerak maju.

	8.
	"Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir"
	Keseluruhan rentang kehidupan manusia, dari awal hingga akhir yang tak terhindarkan.
	Ini adalah gambaran yang sangat jelas tentang siklus hidup manusia, dari awal hingga akhir.
	Makna konotatif pada lirik “Menjadi debu" berarti  sering dikaitkan dengan ketiadaan, kehancuran, dan akhir. Namun, dalam konteks siklus, "kembali ke debu" juga bisa diartikan sebagai transformasi, kembali ke asal, dan menyatu dengan alam. Sedangkan makna denotatif pada lirik lagu “Menjadi debu” berarti menggambarkan akhir kehidupan fisik manusia, ketika tubuh menjadi debu.



	9.
	"Bohong jika aku bilang selalu kuat"
	Ini adalah pengakuan akan kerentanan manusia. Setiap orang pasti pernah merasa lemah dan membutuhkan dukungan.
	Tidak benar jika dikatakan bahwa diri ini selalu memiliki kekuatan.
	Pada makna konotatif dalam lirik bohong jika aku bilang selalu kuat berarti lebih menekankan pada pembebasan dari egoisme dan menerima diri sendiri apa adanya, termasuk kelemahan.
Sedangkan makna denotatif pada lirik bohong jika aku bilang selalu kuat berarti bahwa pernyataan "aku selalu kuat" tidak benar atau tidak tepat.

	10.
	"Lemah datang di saat-saat tak tepat"
	ketidakpastian dan ketidakterdugaan datangnya masa-masa sulit atau perasaan lemah.
	Artinya, kelemahan sering muncul pada saat-saat yang tidak diinginkan.
	Pada makna konotatif dalam lirik "Lemah" yang berarti merujuk pada kondisi emosional yang tidak stabil, perasaan sedih, kecewa, atau putus asa yang muncul pada saat seseorang sedang berusaha untuk tetap tenang atau bahagia. Sedangkan makna denotatif “Lemah” berarti Dalam konteks manusia, ini merujuk pada kondisi fisik atau mental.

	11.
	"Beruntung aku dijaga Kawan erat"
	Pentingnya dukungan sosial dan persahabatan yang tulus dalam menghadapi hidup.
	Ini menunjukkan pentingnya dukungan dari orang-orang terdekat dalam menghadapi hidup.
	Pada makna konotatif pada lirik “Kawan erat” yang berarti solidaritas, kepercayaan, dan kedekatan emosional yang kuat Mereka tidak hanya hadir secara fisik, tetapi mereka juga dapat memberikan dukungan moral dan membantu Anda melewati masa-masa sulit. Sedangkan makna denotatif pada lirik “Kawan erat” berarti pada teman dekat, sahabat, atau orang yang sangat dekat dan akrab dengan "aku". 

	12.
	"Ayat buat ku dan Dia semakin dekat"
	Ungkapan ini memiliki konotasi spiritual, menunjukkan bahwa si penyanyi mencari kekuatan dan kenyamanan dalam imannya.
	Perkataan yang memiliki makna mendalam membuat diri dan orang yang dimaksud (bisa Tuhan atau orang terkasih) menjadi lebih rapat hubungannya.
	Perbedaan makna konotatif pada lirik "Semakin dekat" berarti Kedekatan ini secara konotatif tidak hanya berarti fisik; itu lebih berkaitan dengan kedekatan spiritual, emosional, atau batin. Ini dapat menunjukkan keimanan yang lebih besar, rasa terhubung dengan Tuhan, atau meningkatkan hubungan dengan orang yang dicintai melalui prinsip atau nilai hidup spiritual.
Sedangkan makna denotatif pada lirik “Semakin dekat” berarti menunjukkan jarak yang berkurang atau intensitas hubungan yang meningkat.

	13.
	"Hai semua tangis dan tawa di depan mata"
	Keberagaman emosi dan pengalaman manusia yang hadir dalam kehidupan.
	ini adalah pengakuan bahwa hidup penuh dengan emosi, baik sedih maupun senang.
	Perbedaan makna konotatif pada lirik “Di depan mata” berarti tidak hanya menunjukkan keberadaan secara fisik, tetapi juga dapat menunjukkan bahwa pengalaman-pengalaman (baik sedih maupun bahagia) itu nyata, terasa dekat, dan menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Ini juga dapat menunjukkan masa depan yang penuh dengan berbagai kemungkinan emosi. Sedangkan makna denotatif dalam lirik “di depan mata” berarti menunjukkan bahwa ada sesuatu yang subjek dapat melihat secara langsung.

	14.
	"Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua"
	Empati terhadap semua orang, tanpa memandang perbedaan atau latar belakang emosi mereka.
	Ini adalah sikap menerima semua pengalaman hidup, baik yang menyenangkan maupun menyakitkan.
	Pada makna konotatif pada lirik "Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua" lebih kaya dan dapat ditafsirkan, dapat mencakup konsep tentang cinta universal, penerimaan, perlindungan, empati, dan bahkan penerimaan siklus kehidupan secara keseluruhan. Analisis lebih lanjut terhadap lirik lagu secara keseluruhan, konteks musik, dan niat Donne Maula sebagai pencipta lagu diperlukan untuk memahami makna konotatif dengan lebih baik. Sedangkan makna denotatif pada lirik "Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua" berarti literasi dari tidak membedakan dan akan menerima semua.



Berdasarkan tabel di atas, dapat diamati bahwa lirik lagu “Daur Hidup” karya Donne Maula tersebut memiliki makna denotatif pada setiap liriknya. tersebut memiliki makna konotatif pada setiap liriknya. Pada lirik ke dua terdapat kalimat “ditempa” yang memiliki arti berbagai pengalaman sulit, tantangan, dan cobaan hidup yang telah dihadapi. Selanjutnyan pada lirik ke empat terdapat kalimat "Mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi" yang berarti kematian atau kondisi yang menyerupai kematian secara berulang-ulang, meskipun mengalami kematian berulang kali. Pada lirik ke 4 terdapat kalimat “Konon jika selamat, aku semakin hebat" yang berarti setiap keberhasilan melewati masa sulit atau tantangan hidup akan membawa individu pada tingkatan diri yang lebih baik, lebih kuat, dan lebih bijaksana.
Pada tabel di atas ditemukan makna denotatif juga yang ada pada setiap liriknya. Pada lirik "Hai perkenalkan Aku jiwa yang bertahan"terdapat makna konotatif yang mencerminkan sesorang yang tangguh, berpengalaman, dan memiliki semangat untuk terus hidup dan menghadapi tantangan dan kemunduran yang dialami oleh peneliti, “hai perkenalkan aku” secara simbolis menggambarkan keinginan untuk didengar, diperhatikan, dan dipahami, sedangkan “aku jiawa yang bertahan” secara simbolis menggambarkan kemampuan jiwa untuk bertahan melewati berbagai kesulitan, tantangan, dan perubahan dalam hidup. Lirik ini menggambarkan perasaan penulis yang merasa kehilangan serta mencerminkan kehampaan, kekecewaan dan kegagalan dalam mencapai kebahagiaan. Kemudian pada lirik "Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir" mencerminkan keadaan emosional dalam yang mengiringi kesadaran akan siklus kehidupan. Perasaan putus asa, keletihan yang mendalam, dan kehilangan harapan yang terasa sangat berat. Lirik ini menunjukkan ketidakmampuan peneliti untuk melanjutkan atau bangkit lagi dalam situasi yang penuh dengan kesedihan, tekanan, atau trauma. Pada lirik "Bohong jika aku bilang selalu kuat" memiliki makna konotatif yaitu pengakuan akan kerentanan manusia. Setiap orang pasti pernah merasa lemah dan membutuhkan dukungan.
Tabel 4.2 Interpretasi dalam makna lagu Daur Hidup
	NO
	Interpretasi dalam makna lagu menurut pengalaman pedengar peneliti
	Interpretasinya

	1.
	Pengalaman Mengatasi Ketahanan dan Kesulitan

	Peneliti juga pernah mengalami masa sulit, kehilangan, atau kegagalan. Mungkin sangat terhubung dengan baris “sudah ditempa oleh banyak cerita” dan “mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi.” Dapat di interpretasikan lirik ini sebagai citra dari kemampuan penulis untuk bangkit dari keterpurukan. Dalam baris "Konon jika selamat, aku semakin hebat" dapat memaknai sebagai penguatan positif bahwa setiap kesulitan yang berhasil pasti ada pengorbanan yang paut untuk di perjuangkan dan dapat memberikan pembelajaran untuk hidup lebih kuat. 

	2.
	Pemahaman kehilangan dan penerimaan kematian

	Dalam baris “dari lahir sampai ku jadi debu di akhir” dapat di interpretasikan secara mendalam oleh peneliti yang pernah kehilangan orang yang dicintai. Peneliti mungkin melihat lirik ini sebagai pengingat akan siklus kehidupan yang tak terhindarkan dan pentingnya menerima setiap fase, termasuk kematian.

	3.
	Pengalaman Dukungan Sosial dan Spiritual
	Dalam interpretasi di baris “beruntungku dijaga Kawan erat” menurut peneliti yang juga pernah merasakan dukungan dari orang-orang terdekat saat menghadapi kesulitan. Yang dimaksud seperti ungkapkan rasa syukur atas kehadiran sahabat atau teman terdekat yang memberi semangat serta dukungan. Di baris “ayat buat ku dan dia semakin dekat” disini juga menunjukan peneliti yang memiliki keyakinan agama mungkin akan dapat menginterpretasikan kata “ayat” sebagai sebuah sumber kekuatan dan kedekatan dengan Tuhan.

	4.
	Pengalaman emosi yang campur aduk
	Didalam lagu ini juga memiliki emosional agar peneliti ataupu n pendengar lagu tersebut dapat merasakan makna yang di sampaikan oleh penciptanya. Lirik "Bohong jika aku bilang selalu kuat / Lemah datang di saat-saat 'tak tepat”. Peneliti merasakan naik turun emosi, antara kekuatan dan kelemahan. Bahwa perasaan lemah adalah bagian alami dari Pelajaran hidup. Dan di baris terakhir "Hai sеmua tangis dan tawa di depan mata / Aku 'tak pilih kasih, kan ku peluk semua," dapat di interpretasikan sebagai penerimaan terhadap segala bentuk emosi yang muncul dalam hidup. Peneliti sebagai pendengar juga mungkin memaknainya sebagai ajakan untuk merangkul baik suka maupun duka sebagai bagian integral dari "daur hidup".


	5.
	Pengalaman hidup yang penuh perubahan
	Bagi peneliti yang mendengarkan lagu tersebut sepertinya merasakan hidupnya monotoon, memiliki pengulaan frasa “Daur hidup akan selalu berputar/ Tugasku hanya bertahan/teruslah jalan dan mengalirlah seperti air”  dapat diinterpretasikan sebagai pengingat bahwa setiap perubahan yang akan datang dan pentingnya untuk beradaptasi satu sama lain. 
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Berdasarkan analisis data yang terdapat pada analisis pemahaman konotatif dan denotatif pada lirik lagu daur hidup karya Donne Maula kajian Semantik. kita dapat mengidentifikasi secara rinci per bait adanya makna konotatif dan denotatif pada lirik lagu daur hidup tersebut.
Data 1
("Hai perkenalkan Aku jiwa yang bertahan") baris pertama
"Hai perkenalkan Aku jiwa yang bertahan"
Bait pertama dalam lirik lagu daur hidup ini terdapat makna konotatif (kias) yang bermakna “tangguh, berpengalaman, dan memiliki semangat untuk terus hidup dan menghadapi tantangan”. Makna ini memiliki makna kias ataupun perasaan dalam lirik lagu daur hidup karya donne maula. 
Sedangkan dalam makna denotatif atau makna sebenarnya.  Artinya, individu ini telah mengalami berbagai pengalaman hidup yang membentuk dirinya menjadi seperti sekarang. 
Makna denotatif ini memiliki makna yang sebenarnya atau nyata dalam lirik lagu daur hidup karya donne maula. 
Data 2
("Sudah ditempa keras oleh banyak cerita") baris kedua
"Sudah ditempa keras oleh banyak cerita"
Bait kedua dalam lirik lagu daur hidup ini terdapat makna konotatif yang bermakna seseorang yang telah melalui berbagai kesulitan dan tantangan hidup, meskipun berat, telah membentuknya menjadi individu yang lebih kuat, lebih tahan lama, dan lebih dewasa. Makna ini memiliki perasaan dalam lirik lagu daur hidup karya donne maula.
Sedangkan makna denotatif pada baitb kedua ini menjelaskan tentang individu ini telah mengalami berbagai pengalaman hidup yang membentuk dirinya menjadi seperti sekarang.
Data 3
("Mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi") baris ketiga
"Mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi"
Bait ketiga dalam lirik lagu daur hidup ini terdapat makna konotatif yang mempunyai makna Menggambarkan pengalaman pahit dan kegagalan dalam hidup. "Mati" di sini bisa diartikan sebagai kehancuran, putus asa, atau kehilangan harapan. Namun, lirik ini juga menegaskan bahwa dari setiap kegagalan, ada kesempatan untuk bangkit dan memulai lagi.
Sedangkan makna denotatif pada baikt ketiga ini memiliki makna mengalami kematian atau kondisi yang menyerupai kematian secara berulang-ulang, meskipun mengalami kematian berulang kali. 
Data 4
("Konon jika selamat, aku semakin hebat") baris keempat
"Konon jika selamat, aku semakin hebat"
Bait keempat ini memiliki makna konotatif yang bermakna menyampaikan pesan tentang resiliensi, pertumbuhan pribadi melalui adversity, nilai pembelajaran dari kesulitan, dan harapan akan masa depan yang lebih baik setelah berhasil mengatasi tantangan hidup.
Sedangkan makna denotatif yang mempunyai makna Ini adalah keyakinan bahwa setiap cobaan akan membuat seseorang menjadi lebih kuat.
Data 5
("Daur hidup akan selalu berputar") baris kelima
"Daur hidup akan selalu berputar"
Bait kelima ini memiliki makna konotatif yang bermakna, Ini adalah pengakuan akan sifat siklikal dari kehidupan. Hidup penuh dengan pasang surut, suka dan duka yang terus berulang. 
Sedangkan makna denotatif memiliki makna, bahwa siklus kehidupan akan terus berlangsung secara berkelanjutan dan berulang tanpa henti.
Data 6 
("Tugasku hanya bertahan") baris keenam
"Tugasku hanya bertahan"
Bait keenam ini memiliki makna konotatif yang bermakna, Fokus pada ketahanan mental dan emosional dalam menjalani kehidupan. Ini menekankan pentingnya kegigihan dan tidak mudah menyerah.
Sedangkan makna denotatif memiliki makna yang Artinya, tujuan hidup adalah untuk bertahan hidup dan menghadapi segala tantangan yang Artinya, tujuan hidup adalah untuk bertahan hidup dan menghadapi segala tantangan yang ada.
Data 7
("Terus jalan dan mengalirlah seperti air") baris ketujuh
"Terus jalan dan mengalirlah seperti air”
Bait ketujuh memiliki makna konotatif yang maknanya memiliki Perumpamaan dengan air menyiratkan sifat adaptif dan fleksibel dalam menghadapi perubahan. Air selalu mencari jalan, begitu pula manusia harus terus bergerak maju dalam hidup.
Sedangkan makna denotatif yang maknanya melanjutkan bergerak maju tanpa berhenti dan bergerak secara terus-menerus mengikuti arah tanpa hambatan.
Data 8
("Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir") baris kedelapan
"Dari lahir sampai ku jadi debu di akhir"
Bait kedelapan ini memiliki makna yang Keseluruhan rentang kehidupan manusia, dari awal hingga akhir yang tak terhindarkan.
Sedangkan makna denotatif yang memliki makna Ini adalah gambaran yang sangat jelas tentang siklus hidup manusia, dari awal hingga akhir.
Data 9
("Bohong jika aku bilang selalu kuat") baris keseembiring
"Bohong jika aku bilang selalu kuat"
Bait kesembilan ini memiliki makna konotatif yang memiliki pengakuan akan kerentanan manusia. Setiap orang pasti pernah merasa lemah dan membutuhkan dukungan.
Sedangkan makna denotatif mempuyai makna tidak benar jika dikatakan bahwa diri ini selalu memiliki kekuatan.
Data 10
("Lemah datang di saat-saat tak tepat") baris kesepuluh
"Lemah datang di saat-saat tak tepat"
Bait kesepuluh ini memiliki makna konotatif mempunyai makna ketidakpastian dan ketidakterdugaan datangnya masa-masa sulit atau perasaan lemah. Sedangkan makna denotatif mempunyai makna, kelemahan sering muncul pada saat-saat yang tidak diinginkan.

Data 11
("Beruntung aku dijaga Kawan erat") baris kesebelas
"Beruntung aku dijaga Kawan erat"
Bait kesebelas ini mempunyai makna konotatif yang berupa Pentingnya dukungan sosial dan persahabatan yang tulus dalam menghadapi hidup.
Sedangkan makna denotatif mempunyai makna yang berupa pentingnya dukungan dari orang-orang terdekat dalam menghadapi hidup.
Data 12
("Ayat buat ku dan Dia semakin dekat") baris kedua belas
"Ayat buat ku dan Dia semakin dekat"
Bait kedua belas ini mempunyai makna konotatif yang berupa Ungkapan ini memiliki konotasi spiritual, menunjukkan bahwa si penyanyi mencari kekuatan dan kenyamanan dalam imannya.
Sedangkan makna denotatif memiliki makna yang berupa Perkataan yang memiliki makna mendalam membuat diri dan orang yang dimaksud (bisa Tuhan atau orang terkasih) menjadi lebih rapat hubungannya.
Data 13
("Hai semua tangis dan tawa di depan mata") baris ketiga belas
"Hai semua tangis dan tawa di depan mata"
Bait ketiga belas ini memiliki makna konotatif yang berupa Keberagaman emosi dan pengalaman manusia yang hadir dalam kehidupan.
Sedangkan makna denotatif memiliki makna yang berupa pengakuan bahwa hidup penuh dengan emosi, baik sedih maupun senang.
Data 14
("Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua") baris keempat belas
"Aku tak pilih kasih, kan ku peluk semua"
Bait yang terakhir ini memiliki makna konotatif yang mempunyai makna berupa Empati terhadap semua orang, tanpa memandang perbedaan atau latar belakang emosi mereka.
Sedangkan makna denotatif yang mempunyai makna yang berupa sikap menerima semua pengalaman hidup, baik yang menyenangkan maupun menyakitkan.
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Memahami interpretasi dalam makna lagu menurut pengalaman pedengar peneliti yaitu : 
Pengalaman Mengatasi Ketahanan dan Kesulitan
Peneliti juga pernah mengalami masa sulit, kehilangan, atau kegagalan. Mungkin sangat terhubung dengan baris “sudah ditempa oleh banyak cerita” dan “mati berkali-kali tapi bisa hidup lagi.” Dapat di interpretasikan lirik ini sebagai citra dari kemampuan penulis untuk bangkit dari keterpurukan. Dalam baris "Konon jika selamat, aku semakin hebat" dapat memaknai sebagai penguatan positif bahwa setiap kesulitan yang berhasil pasti ada pengorbanan yang paut untuk di perjuangkan dan dapat memberikan pembelajaran untuk hidup lebih kuat. 
Pemahaman kehilangan dan penerimaan kematian
	Dalam baris “dari lahir sampai ku jadi debu di akhir” dapat di interpretasikan secara mendalam oleh peneliti yang pernah kehilangan orang yang dicintai. Peneliti mungkin melihat lirik ini sebagai pengingat akan siklus kehidupan yang tak terhindarkan dan pentingnya menerima setiap fase, termasuk kematian.
Pengalaman Dukungan Sosial dan Spiritual
Dalam interpretasi di baris “beruntungku dijaga Kawan erat” menurut peneliti yang juga pernah merasakan dukungan dari orang-orang terdekat saat menghadapi kesulitan. Yang dimaksud seperti ungkapkan rasa syukur atas kehadiran sahabat atau teman terdekat yang memberi semangat serta dukungan. Di baris “ayat buat ku dan dia semakin dekat” disini juga menunjukan peneliti yang memiliki keyakinan agama mungkin akan dapat menginterpretasikan kata “ayat” sebagai sebuah sumber kekuatan dan kedekatan dengan Tuhan.
Pengalaman emosi yang campur aduk
Didalam lagu ini juga memiliki emosional agar peneliti ataupu n pendengar lagu tersebut dapat merasakan makna yang di sampaikan oleh penciptanya. Lirik "Bohong jika aku bilang selalu kuat / Lemah datang di saat-saat 'tak tepat”. Peneliti merasakan naik turun emosi, antara kekuatan dan kelemahan. Bahwa perasaan lemah adalah bagian alami dari Pelajaran hidup. Dan di baris terakhir "Hai sеmua tangis dan tawa di depan mata / Aku 'tak pilih kasih, kan ku peluk semua," dapat di interpretasikan sebagai penerimaan terhadap segala bentuk emosi yang muncul dalam hidup. Peneliti sebagai pendengar juga mungkin memaknainya sebagai ajakan untuk merangkul baik suka maupun duka sebagai bagian integral dari "daur hidup".
Pengalaman hidup yang penuh perubahan
Bagi peneliti yang mendengarkan lagu tersebut sepertinya merasakan hidupnya monotoon, memiliki pengulaan frasa “Daur hidup akan selalu berputar/ Tugasku hanya bertahan/ teruslah jalan dan mengalirlah seperti air” dapat diinterpretasikan sebagai pengingat bahwa setiap perubahan yang akan datang dan pentingnya untuk beradaptasi satu sama lain. 
Dari data yang kedua ini memiliki Kesimpulan dalam interpretasi lirik lagu daur hidup karya Donne Maula ini sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya, memiliki tema yang universal (menyeluruh) seperti adanya makna ketahanan, penerimaan, dukungan sosial, dan memiliki kepercayaan dan keyakinan yang terkandung pada lirik dengan setiap individu berdasarkan latar belakang dan perjalanan hidup unik penciptanya.Peneliti juga  pernah mengalami kesulitan akan memaknai lirik tentang ketahanan dengan cara yang berbeda dari mereka yang belum pernah mengalaminya. Demikian pula, pengalaman kehilangan akan memberikan dimensi yang berbeda pada interpretasi lirik tentang siklus hidup dan kematian. 
Dalam mengkaji lirik lagu ini menunjukkan bahwa makna sebuah karya seni selalu berubah dan bergantung pada interaksi antara teks dan pembacanya. Sebagai karya seni, "Daur Hidup" memiliki kemampuan untuk memberi pendengar kesempatan untuk merenungkan dan meresahkan perasaan mereka tentang berbagai pengalaman hidup. Ini menunjukkan kekuatan musik untuk menghubungkan dan merefleksikan kompleksitas perjalanan manusia.
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